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 Watermelon is an annual horticultural commodity that is easily damaged (perishable) so it must be 
consumed in a fresh state and must be marketed after harvest. Opportunities to increase production 
and productivity of watermelon in Indonesia are still very wide open both through the intensification 
and improvement of agricultural technology. The purpose of this study is to study and obtain the type 
of pruning that provides the highest production in hydroponics watermelon cultivation Fertigation 
system. The experiment was conducted at Screen House Mekarsari Fruit Garden Bogor Regency. 
from April to Augustus 2018. The research method used is experimental method and experimental 
design used is Single Factor Random Design, which consists of 9 treatments in 3 repetitions. The 
usual is a combination of two types of cutting (Toping and Pruning) and three watermelon varieties 
(Amara F1, Angela F1, and Batu Sengkaling). The data of the research using the analysis of variance 
based on F test of 5% level. If there is a real difference, the analysis is continued with DMRT 
(Duncan Multiple Range Test) test of 5% level. The results showed that the application of the cutting 
type had a significant effect on the stem diameter of 21 HST, 28 HST, and 35 HST, flowering age, 
harvest age, fruit diameter, and fruit weight per plant, three watermelon varieties in the hydroponic 
fertigation system. Application of Toping Trimming on Amara F1 Varieties provides the highest 
watermelon yields of 39, 24 tonnes per hectare or 8.24 kg per plant in the hydroponic fertigasi 
system. 
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Abstrak 
Semangka merupakan komoditas hortikultura semusim yang mudah rusak (perishable) sehingga harus 
dikonsumsi dalam keadaan segar dan harus segera dipasarkan setelah dipanen. Peluang peningkatan 
produksi dan produktivitas semangka di Indonesia masih sangat terbuka lebar baik melalui 
intensifikasi dan peningkatan teknologi pertaniannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari 
dan mendapatkan tipe pemangkasan yang memberikan produksi tertinggi pada budidaya semangka 
hidroponik sistem Fertigasi. Percobaan dilaksanakan di Rumah Kasa (Screen House) Taman Buah 
Mekarsari Kabupaten Bogor. Pada bulan April sampai Agustus 2018. Metode penelitian yang 
ISSN 2088-5113 (cetak)   ISSN 2598-0327 (online)  




104 | P a s p a l u m  :  J u r n a l  I l m i a h  P e r t a n i a n  V o l u m e  6  N o  2  S e p t e m b e r  2 0 1 8  
digunakan adalah metode eksperimen dan rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok Faktor tunggal, yang terdiri dari 9 perlakuan dalam 3 kali ulangan. Perlakuanya 
adalah kombinasi dua tipe pemangkasan (Toping dan Pruning) dan tiga varietas semangka (Amara 
F1, Angela F1, dan Batu Sengkaling). Data hasil penelitian menggunakan analisis ragam berdasarkan 
uji F taraf 5%.  Apabila terdapat beda nyata, analisa dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple 
Range Test) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi tipe pemangkasan memberikan 
pengaruh nyata terhadap diameter batang umur 21 HST, 28 HST, dan 35 HST, umur berbunga, umur 
panen, diameter buah, dan bobot buah per tanaman, tiga varietas semangka pada hidroponik sistem 
fertigasi (drip irrigation). Aplikasi tipe pemangkasan Toping pada Varietas Amara F1 memberikan 
hasil tanaman semangka tertinggi  sebesar 39, 24 ton per hektar atau 8,24 kg per tanaman pada 
hidroponik sistem fertigasi (drip irrigation).  




Semangka (Citrullus vulgaris Schard) 
merupakan buah-buahan asal Afrika yang 
dibudidayakan dan mudah dijumpai di 
Indonesia. Buah ini masih satu kerabat dengan 
melon, mentimun, dan labu-labuan. Sama 
seperti kerabatnya, semangka kaya akan 
kandungan air sehingga cocok dikonsumsi di 
daerah tropis yang suhu udaranya cenderung 
panas. Semangka merupakan komoditas 
hortikultura semusim yang mudah rusak 
(perishable) sehingga harus dikonsumsi dalam 
keadaan segar dan harus segera dipasarkan 
setelah dipanen.  
Semangka terdiri dari 91 persen air dan 6 
persen gula. Semangka mengandung beberapa 
macam vitamin termasuk vitamin A, B1, B6, 
dan yang paling menonjol adalah vitamin C. 
Selain itu, semangka juga mengandung asam 
amino sitrulin, asam spantotenik, tembaga, 
biotin, potasium, kalium, dan magnesium. 
Semangka kaya akan anti oksidan flavonoid 
seperti likopen, beta karoten, lutein, 
zeaxanthin, dan cyptoxanthin. Anti oksidan 
tersebut diketahui dapat mencegah kanker usus 
besar, prostat, payudara, endometrial, paru-
paru, mulut rahim, dan pankreas. Kandungan 
likopen dalam semangka bahkan lebih tinggi 
daripada tomat. Semangka segar mengandung 
4532 µg likopen setiap 100 gramnya, 
sementara tomat hanya memiliki 2573 µg 
(Authority Nutrition. 2018). 
Varietas semangka unggul yang 
diinginkan pasar, diantaranya memiliki ukuran 
buah sesuai dengan permintaan pasar yang 
digolongkan dalam beberapa kelas, yaitu kelas 
A (bobot buah 4 kg ke atas), kelas B (bobot 
buah 2-4 kg), kelas C (bobot buah <2 kg), 
bentuk fisik normal, tidak terlalu masak, 
permukaan kulit mulus, rasanya manis, serta 
bebas hama dan penyakit. Terdapat varietas 
unggul yang dikembangkan oleh petani di 
Indonesia, tetapi sebagian besar benih 
semangka unggul masih diimpor dari wilayah 
Asia, Amerika dan Eropa. (Wijaya dan Dewi, 
2017). 
Peningkatan produksi semangka 
mempunyai arti penting dalam menunjang 
peningkatan gizi sumber daya manusia yang 
sekaligus berguna bagi penigkatan pendapatan 
usaha tani.  produksi semangka cenderung 
mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai 
tahun 2017. Data terakhir menunjukan bahwa 
tahun 2017 produksi 468.523 ton namun 
produktivitas hanya 15,83 ton per hektar, 
padahal potensi varietas unggul semangka di 
indonesia rata-rata memiliki produktivitas 20-
30 ton per hektar, alih fusngsi lahan, 
kurangnya informasi, dan pengetahuan petani 
tentang budidaya semangka, menyebabkan 
produksi semangka di Indonesia kurang 
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 Peluang peningkatan produksi dan 
produktivitas semangka di Indonesia masih 
sangat terbuka baik melalui intensifikasi dan 
peningkatan teknologi pertaniannya. Salah 
satu intensifikasi pertanian semangka yaitu 
dengan cara penerapan inovasi teknologi 
pemangkasan sistem Toping, Pruning, 
Arranging and Selection (TOPAS) sebagai 
upaya meningkatkan kualitas dan produksi 
buah semangka. Tujuan penerapan inovasi 
teknologi budidaya sistem “TOPAS” ini 
adalah untuk membantu petani semangka 
dalam meningkatkan kualitas dan produksi 
buah semangka. (Anung, 2014). 
Pemangkasan adalah suatu usaha untuk 
mengurangi pertumbuhan vegetatif suatu 
tanaman sehingga dapat merangsang 
pertumbuhan bagian-bagian tertentu pada 
suatu tanaman dan dapat mempercepat 
pertumbuhan generatif dari tanaman tersebut.  
Dalam usaha meningkatkan produki 
semangka, dan solusi penanggulangan alih 
fungsi lahan, belakangan ini telah 
dikembangankan suatu teknologi pertanian 
yang lebih sehat, rendah zat kimia berbahaya, 
serta dapat diusahakan diberbagai tempat 
bahkan dimasyarakat perkotaan sekalipun. 
Inovasi teknologi tepat guna ini bernama 
hidroponik. 
Hidroponik merupakan metode bercocok 
tanam dengan menggunakan media tanam 
selain tanah, seperti batu apung, kerikil, pasir, 
sabut kelapa, potongan kayu atau busa. Hal 
tersebut dilakukan karena fungsi tanah sebagai 
pendukung akar tanaman dan perantara larutan 
nutrisi dapat digantikan dengan mengalirkan 
atau menambah nutrisi, air dan oksigen 
melalui media tersebut (Lingga, 2005). Salah 
satu sistem hidroponik yang cocok diterapkan 
dalam budidaya semangka yaitu sistem 
Fertigasi (drip irrigation), Fertigasi dikenal 
juga dengan nama irigasi mikro yang cocok 
diterapkan untuk tanaman buah buahan dengan 
konsep pemberian air secara terus menerus 
dan lamban sehingga mampu menghemat air. 
Pemberian air pada tanaman secara langsung 
pada media tanam melalui tetesan secara 
berkesinambungan dan perlahan. (Maya, 
2011). Pemberian larutan hara dengan 
Fertigasi merupakan sistem terbuka, yaitu 
larutan hara yang dialirkan ke tanaman tidak 
disirkulasikan kembali. Hara tersebut berupa 
larutan nutrisi yang mengandung larutan unsur 
hara makro dan mikro. 
 
BAHAN DAN METODE 
Percobaan dilaksanakan di Rumah Kasa 
Taman Wisata Mekarsari Cileungsi Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat, dengan ketinggian tempat 
± 70 m dpl. Data curah hujan dalam 10 tahun 
terakhir dari tahun 2008-2017 berdasarkan 
Schmidt dan Ferguson (1951), dikategorikan 
sebagai tipe iklim B (Basah). Waktu 
percobaan dari bulan April- Agustus 2018. 
Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimen dan rancangan percobaan 
Rancangan Acak Kelompok Faktor tunggal, 
terdiri dari 9 perlakuan dalam 3 kali ulangan. 
Perlakuanya adalah kombinasi dua tipe 
pemangkasan (Toping dan Pruning) dan tiga 
varietas semangka (Amara F1, Angela F1, dan 
Batu Sengkaling). Data hasil penelitian 
menggunakan analisis ragam berdasarkan uji F 
taraf 5%.  Apabila terdapat beda nyata, analisa 
dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan Penunjang 
Pada saat percobaan larutan nutrisi yang 
digunakan memiliki pH rata-rata sebesar 5,8-
6,5 yang tergolong pada kriteria masam 
menuju netral. Tanaman semangka 
mempunyai daya adaptasi yang luas terhadap 
pH tanah, pertumbuhan tanaman semangka 
akan optimal bila dibudidayakan ditanah 
dengan kisaran pH 6,5-7,2 (Prajnanta, 1999).  
Sedangkan nilai EC disesuaikan dengan fase 
pertumbuhan tanaman, pada fase pertumbuhan 
vegetatif umur 7 hst EC larutan nutrisi yang 
diberikan sebesar 1,5 mS/cm, umur 14 hst 
sampai  28 hst EC larutan nutrisi yang 
diberikan 2,5 mS/cm, dan untuk fase generatif 
umur 35 hst sampai panen EC larutan nutrisi 
yang diberikan 3,5 mS/cm.  
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Pada saat percobaan bulan April hingga 
Juli 2018, rata-rata suhu di Rumah Kasa 
(Screen House) berkisar 30,940C – 31,860C 
dan kelembaban rata-rata 66,30% - 67,67%. 
Tanaman semangka akan dapat tumbuh 
berkembang serta berbuah dengan optimal 




C (Kusno, 2011). 
Menurut stasiun klimatologi Kecamatan 
Cileungsi (2018), curah hujan harian mecapai 
40-150 mm/bulan. Secara teoritis curah hujan 
yang ideal untuk areal penanaman semangka 
adalah 40-50 mm/bulan (Kusno, 2011). 
Selama percobaan dilaksanakan tidak 
ditemukan adanya serangan penyakit. Hama 
yang menyerang selama percobaan 
berlangsung yaitu Thrips, Kutu Kebul 
(Bemisia tabaci), Ulat Grayak (Spodoptera 
litura). Thrips menyerang tanaman pada umur 
14-56 hst, Kutu Kebul (Bemisia tabaci) 
menyerang tanaman pada umur 28-42 hst, Ulat 
Grayak (Spodoptera litura) menyerang 
tanaman pada umur 49-63 hst. Pengendalian 
dilakukan dengan cara kimiawi menggunakan 
insektisida berbahan aktif Abamectin dengan 
dosis 1 ml/liter air, waktu aplikasi pagi dan 
sore menjelang malam hari, disesuaikan 







Data hasil analisis menunjukkan bahwa 
tipe pemangkasan memberikan pengaruh nyata 
terhadap diameter batang  tiga varietas 
semangka pada hidroponik sistem fertigasi 
(drip irrigation) umur 14 HST (Hari Setelah 
Tanam), 21 HST, 28 HST dan 35 HST (Tabel 
2).   
Pada umur 14 HST aplikasi tipe 
pemangkasan memberikan pengaruh tidak 
nyata pada semua perlakuan (Tabel 2). Hal ini 
diduga pada awal pertumbuhan pengaruh 
pemangkasan belum terjadi karena proses 
fisiologis tanaman memerlukan waktu tertentu 
dan cepat atau lambatnya dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan. Jedeng (2011), bahwa 
secara umum tinggi rendah suatu hasil atau 
produksi tanaman tergantung varietas, cara 
bercocok tanam, dan kondisi lingkungan 
tempat tanaman tersebut di tanam. 
Aplikasi tipe pemangkasan memberikan 
pengaruh nyata terhadap diameter batang tiga 
varietas semangka pada hidroponik sistem 
fertigasi (drip irrigation) umur 21 HSS, 28 
HSS, dan 35 HST dengan diameter batang 
tanaman  tertinggi secara konsisten diperoleh 
perlakuan (P4) mencapai 12,75 mm, tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan (P5) dan (P6), 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainya 
(Tabel 2). 
 
Tabel 2. Aplikasi tipe pemangkasan terhadap rata-rata diameter batang tiga varietas semangka pada 
hidroponik sistem fertigasi (drip irrigation) 
Kode 
Perlakuan Diameter Batang (mm) 
Varietas Tipe Pemangkasasn 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 
P1 Amara F1 Tanpa Pemangkasan 1,00a 2,40b 3,40c 5,75c 
P2 Angela F1 Tanpa Pemangkasan 1,05a 2,45b 3,45c 5,80c 
P3 Batu Sengkaling Tanpa Pemangkasan 1,21a 3,41ab 4,41c 6,76c 
P4 Amara F1 Toping 1,22a 4,62a 9,40a 12,75a 
P5 Angela F1 Toping 1,14a 4,12a 7,90ab 10,25a 
P6 Batu Sengkaling Toping 1,11a 3,89ab 7,67ab 10,02a 
P7 Amara F1 Pruning 1,14a 3,12b 6,90b 9,25b 
P8 Angela F1 Pruning 1,16a 1,94c 5,72bc 8,07b 
P9 Batu Sengkaling Pruning 1,14a 1,32c 5,10bc 7,45b 
Koefisien Varian (%) 9,63 7,38 5,64 3,09 
Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 5% 
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Hal ini diduga aplikasi pemangkasan 
Toping maupun Pruning mampu 
meningkatkan jumlah asimilat pada proses 
potosisntesis sehingga meningkatkan 
pertumbuhan diameter batang. Selain itu, tipe 
pemangkasan Toping mendapatkan ukuran 
diameter batang tertinggi, hal ini diduga 
karena pemangkasan Toping (Pucuk) mampu 
menghentikan laju dominasi apikal sehingga 
dapat memacu pertumbuhan cabang dan daun 
yang lebih banyak, sehingga meningkatkan 
proses potosintesis dan mempercepat asimilat 
pada pertumbuhan diameter batang dan 
mempercepat fase generatif. Menurut 
Muhammad, dkk (2000), pemangkasan yang 
tepat pada tanaman menyebabkan diameter 
batang utama lebih besar dari pada tanaman 
yang tidak dipangkas. Menurut Purwantono & 
Amirudin (1994), menyatakan bahwa semakin 
banyak jumlah cabang, berarti jumlah daun 
juga semakin banyak, sehingga kemampuan 
tanaman untuk menghasilkan asimilat sampai 
batas tertentu akan meningkat. Hasil yang 
sama juga diungkapkan pada penelitian 
Machfudz (1999) bahwa topping dapat 
menambah luas daun atas yang tersisa dan 
memperlambat laju penurunan fotosintesis 
 
Umur Berbunga 
Data hasil analisis menunjukkan bahwa 
tipe pemangkasan memberikan pengaruh nyata 
terhadap umur berbunga  tiga varietas 
semangka pada hidroponik sistem fertigasi 
(drip irrigation) (Tabel 3).   
Aplikasi tipe pemangkasan memberikan 
pengaruh nyata terhadap umur berbunga tiga 
varietas semangka pada hidroponik sistem 
fertigasi (drip irrigation), dengan umur 
berbunga tercepat diperoleh perlakuan (P5) 
mencapai 25,50 HST, tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan (P4), tetapi berbeda nyata 
dengan perlakuan lainya (Tabel 3). Hal ini 
diduga aplikasi tipe pemangkasan baik Toping 
maupun Pruning mampu menghambat 
perpanjangan fase vegetatif dan mempercepat 
fase generatif dibandingkan dengan tanpa 
pemangkasan, yang menunjukan umur 
berbunga lebih lama (Tabel 3). Sutapraja 
(2008), pemangkasan pucuk terutama pucuk 
utama bermanfaat untuk menghentikan 
dominasi pucuk, sehingga pertumbuhan 
vegetatif tanaman bisa terhenti dan berlanjut 
kedapa pertumbuhan organ generatif serta 
mengurangi persaingan penggunaan fotosintat 
antara organ vetetatif dan organ generatif. 
Selain itu tipe pemangkasan Toping 
(Pucuk) mampu memberikan umur berbunga 
lebih cepat hal ini diduga pemangkasan pada 
pucuk mampu mempercepat laju potosintat 
dibandingkan pemangkasan Pruning (sulur) 
sehingga merangsang hormon giberelin untuk 
mempercepat proses pembungaan. 
 
Tabel 3. Aplikasi tipe pemangkasan terhadap rata-rata umur berbunga  tiga varietas semangka pada 
hidroponik sistem fertigasi (drip irrigation) 
Kode 
Perlakuan 
Umur Berbunga  (HST) 
Varietas Tipe Pemangkasasn 
P1 Amara F1 Tanpa Pemangkasan 30,33c 
P2 Angela F1 Tanpa Pemangkasan 31,50c 
P3 Batu Sengkaling Tanpa Pemangkasan 31,00c 
P4 Amara F1 Toping 26,00a 
P5 Angela F1 Toping 25,50a 
P6 Batu Sengkaling Toping 27,33b 
P7 Amara F1 Pruning 28,00b 
P8 Angela F1 Pruning 29,33c 
P9 Batu Sengkaling Pruning 30,00c 
Koefisien Varian (%) 6,13 
Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 5% 
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Harjadi (1979) menyatakan bahwa proses 
pertumbuhan mempunyai kaitan dengan 
hormon giberelin, yang akan berpengaruh 
terhadap sebagian dari reaksi fotosintesis dan 
kematangan dari proses pembungaan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Harjadi, S.S. (1993) 
bahwa karbohidrat yang banyak akan 
mempengaruhi besar sel yang terbentuk karena 
karbohidrat hasil fotosintesis akan di gunakan 
untuk proses pembelahan dan pembesaran sel 
pada bunga serta buah.  
 
Umur Panen 
Data hasil analisis menunjukkan bahwa 
tipe pemangkasan memberikan pengaruh nyata 
terhadap umur panen  tiga varietas semangka 
pada hidroponik sistem fertigasi (drip 
irrigation) (Tabel 4).   
Aplikasi tipe pemangkasan memberikan 
pengaruh nyata terhadap umur panen tiga 
varietas semangka pada hidroponik sistem 
fertigasi (drip irrigation), dengan umur panen 
tercepat diperoleh perlakuan (P4) mencapai 
57,00 HST, tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan (P5), tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan lainya (Tabel 4).  Hal ini diduga 
umur panen berkorelasi terhadap umur 
berbunga serta kondisi suhu dan lingkungan.  
aplikasi pemangkasan membuat pertumbuhan 
daun lebih banyak sehingga proses fotosintesis 
lebih optimal dalam menghasilkan asimilat 
yang akan mempercepat pengisian buah serta 
merangsang hormon tanaman seperti giberelin 
dan etilen untuk mempercepat kematangan 
buah dibandingkan perlakuan tanpa 
pemangkasan (Tabel 4). Sejalan dengan 
Lakitan (1996) perbedaan umur panen diduga 
dipengaruhi oleh sifat genetik dan lingkungan, 
diantaranya suhu. Suhu yang baik adalah suhu 
optimum, di mana pertumbuhan dan 
perkembangan akan terhambat bila berada 
pada suhu minimum dan suhu maksimum. 
Secara umum suhu optimum untuk fotosintesis 
setara dengan suhu siang hari pada habitat asal 
tanaman tersebut. Borras dan Otegui (2001) 
menemukan bahwa pengurangan organ 
vegetatif dilakukan untuk meningkatkan 
produktifitas organ generatif. 
 
Tabel 4. Aplikasi tipe pemangkasan terhadap rata-rata umur panen  tiga varietas semangka pada 
hidroponik sistem fertigasi (drip irrigation) 
Kode 
Perlakuan 
Umur Panen (HST) 
Varietas Tipe Pemangkasasn 
P1 Amara F1 Tanpa Pemangkasan 70,00c 
P2 Angela F1 Tanpa Pemangkasan 76,00d 
P3 Batu Sengkaling Tanpa Pemangkasan 73,00cd 
P4 Amara F1 Toping 57,00a 
P5 Angela F1 Toping 58,00a 
P6 Batu Sengkaling Toping 70,00c 
P7 Amara F1 Pruning 62,00b 
P8 Angela F1 Pruning 64,33b 
P9 Batu Sengkaling Pruning 72,00cd 
Koefisien Varian (%) 7,83 
Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama tidak 
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Diameter Buah 
Data hasil analisis menunjukkan bahwa 
tipe pemangkasan memberikan pengaruh nyata 
terhadap diameter buah  tiga varietas 
semangka pada hidroponik sistem fertigasi 
(drip irrigation) (Tabel 5).   
Aplikasi tipe pemangkasan memberikan 
pengaruh nyata terhadap diameter buah  tiga 
varietas semangka pada hidroponik sistem 
fertigasi (drip irrigation), dengan diameter 
buah  tertinggi diperoleh perlakuan (P4) 
mencapai 26,27 cm, tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan (P5),(P6), dan (P7), tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan lainya (Tabel 
5).  Hal ini diduga aplikasi tipe pemangkasan 
mampu mengurangi pembagian asimilat dari 
komponen pertumbuhan kepada komponen 
hasil, sehingga pada proses pengisian dan 
pemetangan buah mendapat asimilat lebih 
optimal dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pemangkasan. Tipe pemangkasan Toping 
(Pucuk) memperoleh diameter tertinggi, 
diduga karena pemangkasan pada pucuk akan 
mampu mepercepat pembungaan yang akan 
berkorelasi terhadap pematangan bunga dan 
buah lebih cepat. Sejalan dengan Anung 
(2014) menyatakan bahwa pemangkasan 
teknik Toping meningkatkan bobot buah pada 
12 varietas semangka hibrida dibandingkan 
dengan penanaman sistem konvensional. 
Menurut Sunarjono (2001), pemangkasan 
ujung cabang atau batang tanaman, 
dimaksudkan untuk menghentikan 
pertumbuhan batang sehingga hara yang 
tersedia ahanya digunakan untuk pertumbuhan 
buah saja. 
 
Jumlah Buah Per Tanaman 
Data hasil analisis menunjukkan bahwa 
tipe pemangkasan memberikan pengaruh tidak 
nyata terhadap jumlah buah per tanaman  tiga 
varietas semangka pada hidroponik sistem 
fertigasi (drip irrigation) (Tabel 6).   
Aplikasi tipe pemangkasan memberikan 
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah  
tiga varietas semangka pada hidroponik sistem 
fertigasi (drip irrigation) (Tabel 6). Hal ini 
diduga faktor genetik serta kondisi lingkungan 
dari setiap varietas memberikan pengaruh 
paling relevan terhadap jumlah buah yang 
dihasilkan sehingga aplikasi tipe pemangkasan 
tidak terlalu berpengaruh terhadap jumlah 
buah tanaman yang dihasilkan. Sejalan dengan 
Jedeng (2011) menyatakan bahwa faktor 
varietas turut menentukan tingkat 
pertumbuhan tanaman dilapangan dan secara 
umum tinggi rendahnya produksi suatu 
tanaman tergantung dari varietas yang 
digunakan. Perbedaan varietas diharapkan 
peranannya untuk memanfaatkan lingkungan 
guna mencapai hasil potensial. 
 
Bobot Buah Per Tanaman 
Data hasil analisis menunjukkan bahwa 
tipe pemangkasan memberikan pengaruh nyata 
terhadap bobot buah per tanaman  tiga varietas 
semangka pada hidroponik sistem fertigasi 
(drip irrigation) (Tabel 7).   
Aplikasi tipe pemangkasan memberikan 
pengaruh nyata terhadap bobot buah per 
tanaman  tiga varietas semangka pada 
hidroponik sistem fertigasi (drip irrigation), 
dengan bobot buah per tanaman tertinggi 
diperoleh perlakuan (P4) mencapai 8,24 kg, 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
(P5),(P6), dan (P7), tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan lainya (Tabel 7).  Hal ini diduga 
aplikasi pemangkasan mampu mengurangi 
pertumbuhan vegetatif yang berlebih sehingga 
mampu mempercepat fase generatif dan 
meningkatkan hasil potosintat serta laju 
asimilat pada komponen hasil seperti umur 
berbunga, umur panen, dan diameter buah. Hal 
ini diperkuat dengan penjelasan Yadi et al. ( 
2012 ) yang menyatakan bahwa pemangkasan 
merupakan tindakan budidaya yang umum 
dilakukan untuk mengatasi adanya 
pertumbuhan vegetatif yang berlebihan pada 
tanaman. 
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Tabel 5. Aplikasi tipe pemangkasan terhadap rata-rata diameter buah  tiga varietas semangka pada 
hidroponik sistem fertigasi (drip irrigation) 
Kode 
Perlakuan 
Diameter Buah  (cm) 
Varietas Tipe Pemangkasasn 
P1 Amara F1 Tanpa Pemangkasan 20,15c 
P2 Angela F1 Tanpa Pemangkasan 22,50b 
P3 Batu Sengkaling Tanpa Pemangkasan 21,32bc 
P4 Amara F1 Toping 26,27a 
P5 Angela F1 Toping 25,89a 
P6 Batu Sengkaling Toping 25,78a 
P7 Amara F1 Pruning 24,05ab 
P8 Angela F1 Pruning 23,78b 
P9 Batu Sengkaling Pruning 22,65b 
Koefisien Varian (%) 5,71 
Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 5% 
 
Tabel 6. Aplikasi tipe pemangkasan terhadap rata-rata jumlah buah per tanaman  tiga varietas 
semangka pada hidroponik sistem fertigasi (drip irrigation) 
Kode 
Perlakuan Jumlah Buah per 
Tanaman (buah) Varietas Tipe Pemangkasasn 
P1 Amara F1 Tanpa Pemangkasan 2,33a 
P2 Angela F1 Tanpa Pemangkasan 2,00a 
P3 Batu Sengkaling Tanpa Pemangkasan 2,67a 
P4 Amara F1 Toping 3,00a 
P5 Angela F1 Toping 3,33a 
P6 Batu Sengkaling Toping 2,67a 
P7 Amara F1 Pruning 3,00a 
P8 Angela F1 Pruning 3,00a 
P9 Batu Sengkaling Pruning 2,67a 
Koefisien Varian (%) 4,32 
Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 5% 
 
 
Tabel 7. Aplikasi tipe pemangkasan terhadap rata-rata bobot buah per tanaman  tiga varietas 
semangka pada hidroponik sistem fertigasi (drip irrigation) 
Kode 
Perlakuan Bobot Buah  
per Tanaman (kg) 
Hasil Per 
Hektar (ha) Varietas Tipe Pemangkasasn 
P1 Amara F1 Tanpa Pemangkasan 3,45c 16,43 
P2 Angela F1 Tanpa Pemangkasan 3,21c 15,29 
P3 Batu Sengkaling Tanpa Pemangkasan 2,57c 12,24 
P4 Amara F1 Toping 8,24a 39,24 
P5 Angela F1 Toping 7,47a 35,57 
P6 Batu Sengkaling Toping 7,34a 34,95 
P7 Amara F1 Pruning 7,12a 33,91 
P8 Angela F1 Pruning 6,85b 32,62 
P9 Batu Sengkaling Pruning 5,15b 24,52 
Koefisien Varian (%) 3,47  
Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 5% 
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Gambar 1. Grafik Hasil Per Hektar 
 
Selain itu teknik budidaya semangka yang 
mengunakan hidroponik sistem fertigasi 
memberikan kontribusi terhadap 
pengoptimalan asupan nutrisi dan air yang 
dibutuhkan oleh setiap tanaman sehingga 
mampu meningkatkan fotosintat dan laju 
asimilat untuk kebutuhan fase vegetatif dan 
generatif tanaman. Menurut Hartus (2008), 
sistem fertigasi memiliki kelebihan yaitu 
pemeliharaan tanaman lebih mudah karena 
tempat budidayanya relatif bersih, media 
tanamnya steril, tanaman terlindung dari 
terpaan hujan, serangan hama dan penyakit 
relatif kecil, serta tanaman lebih sehat dan 
produktivitas lebih tinggi. 
Aplikasi tipe pemangkasan Toping 
(Pucuk) secara konsisten memberikan hasil 
tertinggi pada komponen pertumbuhan dan 
hasil tiga varietas semangka pada hidroponik 
sistem fertigasi (drip irrigation), hal ini diduga 
tipe pemangkasan Toping adalah tipe 
pemangkasan yang tepat dilakukan pada 
budidaya tanaman semangka di Taman Buah 
Mekarsari dengan hasil sebesar 39,24 ton per 
hektar, melebihi deskripsi Varietas Amara F1 
tanaman semangaka tersebut (Gambar 1). 
Nakasone (1954) dalam Muhammad, dkk 
(2000) mengungkapkan bahwa pemangkasan 
yang tepat dapat meningkatkan hasil sebesar 
35% lebih tinggi dibanding tanaman yang 
tidak dipangkas. 
Kondisi lingkungan berkontribusi juga 
dalam peningkatan hasil tanaman semangka 
yakni rata-rata suhu di Rumah Kasa (Screen 
House) berkisar 30,94
0
C – 31,860C dan 
kelembaban rata-rata 66,30% - 67,67%. 
Tanaman semangka akan dapat tumbuh 
berkembang serta berbuah dengan optimal 
pada suhu ± 25
0
C – 300C (Kusno, 2011). 
Menurut stasiun klimatologi Kecamatan 
Cileungsi (2018), curah hujan harian mecapai 
40-150 mm/bulan. Secara teoritis curah hujan 
yang ideal untuk areal penanaman semangka 
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KESIMPULAN 
Aplikasi tipe pemangkasan memberikan 
pengaruh nyata terhadap diameter batang umur 
21 HST, 28 HST, dan 35 HST, umur 
berbunga, umur panen, diameter buah, dan 
bobot buah per tanaman, tiga varietas 
semangka pada hidroponik sistem fertigasi 
(drip irrigation). Aplikasi tipe pemangkasan 
Toping pada Varietas Amara F1 memberikan 
hasil tanaman semangka tertinggi  sebesar 39, 
24 ton per hektar atau 8,24 kg per tanaman 




Pada budidaya tanaman semangka hidroponik 
sistem fertigasi, disarankan mengunakan tipe 
pemangkasan Toping karena aplikasi 
pemangkasan tipe Toping (Pucuk) mampu 
meningkatkan hasil pada varietas Amara F1, 
Anggela F1, maupun Batu Sengkaling 
(Varietas Lokal), dibandingkan tipe 
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